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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media Uno Stacko Bahasa untuk keterampilan membaca
pemahaman kalimat fakta dan kalimat opini peserta didik kelas V sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi
lima tahap yakni Analyze (analisis), Design (desain/perancangan), Development (pengembangan),
Implementation (pelaksanaan), dan Evaluation (evaluasi). Subjek uji coba penelitian ini adalah 32 peserta
didik kelas V SD Muhammadiyah 16 Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan, kevalidan media
memperoleh persentase 88% untuk kevalidan media dan 89,09% untuk kevalidan materi dengan sama —
sama mendapat kategori sangat valid. Data kepraktisan diperoleh dari angket peserta didik sebesar 87%
pada uji coba skala kecil dan 90,8% pada uji coba skala besar dengan kategori sangat praktis dan angket
pendidik memperoleh persentase 100% dan 90% dengan kategori sangat praktis. Data keefektifan
memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,7222 dan 0,7298 dengan sama — sama berada pada kategori mengalami
peningkatan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan media Uno Stacko
Bahasa valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman untuk membedakan
perbedaan antara kalimat fakta dan kalimat opini.

Kata Kunci: Pengembangan, Uno Stacko Bahasa, keterampilan membaca pemahaman, kalimat fakta dan
kalimat opini

Abstract

This study aims to produce Uno Stacko Bahasa media for reading comprehension skills of fact sentences
and opinion sentences of grade V elementary school students. This research uses a type of Research and
Development (R&D) research with the ADDIE model which includes five stages namely Analyze (analysis),
Design (design), Development (development), Implementation (implementation), and Evaluation
(evaluation). The test subjects of this research were 32 fifth grade students of SD Muhammadiyah 16
Surabaya. The results showed that the validity of the media obtained a percentage of 88% for the validity
of the media and 89.09% for the validity of the material with both getting a very valid category. Practicality
data obtained from a questionnaire of students of 87% on a small scale trial and 90.8% on a large scale
trial with a very practical category and a questionnaire of educators obtained a percentage of 100% and
90% with a very practical category. Effectiveness data obtained N-Gain values of 0.7222 and 0.7298 with
both being in the category of high improvement. Based on the research results obtained, it can be concluded
that Uno Stacko Language media is valid, practical, and effective in learning reading comprehension to
distinguish the difference between fact sentences and opinion sentences.

Keywords: Development, Uno Stacko Bahasa, reading comprehension skills, fact sentences and opinion
sentences

PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses
pembelajaran yang dilakukan untuk membantu peserta
didik dalam belajar sehingga peserta didik dapat
memperoleh ilmu pengetahuan baru. Dalam proses
pembelajaran diperlukan dukungan dari pendidik untuk
membuat suasana belajar menjadi nyaman dan
menyenangkan. Dengan demikian, pendidik akan dapat
meningkatkan  kreativitas  peserta  didik  secara

keseluruhan, mendorong peserta didik untuk berpartisipasi
dalam kegiatan secara aktif sehingga dapat tercapai tujuan
pembelajaran yang maksimal. Oleh karena itu, proses
pembelajaran di kelas sangat mempengaruhi kemampuan
peserta didik dalam meraih kesuksesan dalam belajar.
Keberhasilan yang diraih dalam pembelajaran,
mengharuskan pendidik untuk memilih komponen
pembelajaran yang tepat seperti sumber belajar, strategi,
metode, dan media pembelajaran. Pemilihan komponen
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pembelajaran harus sesuai dengan materi ajar yang akan
diajarkan serta karakter belajar peserta didik. Salah satu
komponen pembelajaran yang dapat dipilih untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan
lancar dan menghasilkan hasil yang optimal, yaitu media
pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sarana yang
dimanfaatkan untuk menciptakan lingkungan belajar
dimana peserta didik mendapatkan pengetahuan dari
berbagai sumber belajar serta mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi secara aktif dan efektif dalam kegiatan
pembelajaran (Syifa & Parastuti, 2020). Penggunaan
media pembelajaran yang menarik merupakan strategi
untuk membantu peserta didik lebih mudah memahami
materi yang diajarkan oleh pendidik. Dengan memilih
media pembelajaran yang tepat, dapat meningkatkan
interaksi dalam proses pembelajaran sehingga peserta
didik tidak merasa bosan dan bahkan merasa senang saat
belajar (Rohima, 2023). Dalam pemilihan media
pembelajaran seorang pendidik harus memperhatikan
minat dan gaya belajar peserta didik. Dengan demikian
maka media pembelajaran yang dipilih akan mendapat
respon positif dan dapat menarik perhatian peserta didik.
Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat
diharapkan  dapat =~ membantu  pendidik  untuk
menyampaikan pelajaran sehingga diperoleh hasil belajar
yang maksimal.

Menurut Piaget dalam (Agung et al., 2019) peserta
didik sekolah dasar masih berada pada tahap operasional
konkret. Pada tahap ini anak sudah dapat menggunakan
pemikiran logika atau operasi, namun hanya terbatas untuk
objek fisik yang ada. Oleh karena itu, untuk mengatasi
kondisi tersebut, media pembelajaran harus dipilih dengan
tepat, salah satunya dengan menggunakan jenis media
pembelajaran visual. Media visual merupakan salah satu
dari banyak jenis media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dengan
cara yang memungkinkan siswa melihat dan menyaksikan
secara langsung, mengamati dengan cermat, dan
memegang secara langsung bahan media tersebut
(Mayasari et al., 2021). Salah satu media visual yang dapat
digunakan dalam pembelajaran yaitu media Uno Stacko
Bahasa.

Media Uno Stacko Bahasa termasuk jenis media visual
karena media tersebut dapat dilihat dan dipegang. Uno
Stacko merupakan permainan berupa Balok dan kartu yang
menjadi komponen dalam media tersebut memungkinkan
peserta  didik untuk  melihat dan  langsung
menggunakannya secara nyata. Media Uno Stacko atau
juga dikenal sebagai Uno balok merupakan permainan
klasik yang telah dimodifikasi, terdiri atas susunan
sejumlah balok, selain menguji ketangkasan dan
konsentrasi otak, permainan ini juga bisa menarik minat

belajar peserta didik (Angelina et al., 2019). Media
permainan Uno Stacko Bahasa merupakan media
permainan balok dan Kartu yang dikolaborasikan dengan
keterampilan berBahasa.

Media Uno Stacko Bahasa yang dikembangkan
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca.
Keterampilan membaca adalah salah satu aspek penting
dalam berBahasa, karena melalui keterampilan ini,
seseorang dapat menerima informasi atau pesan yang
ditulis oleh penulis(Prihatin & Sari, 2020). Keterampilan
membaca memungkinkan seseorang untuk meningkatkan
kecerdasannya, memperoleh informasi, dan memperdalam
pengetahuan yang telah dimiliki (Muhaimin et al., 2023).
Kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
membaca peserta didik melalui media Uno Stacko Bahasa
dapat mempermudah siswa dalam menganalisis dan
memahami bacaan berupa tulisan atau gambar dengan
lebih menyenangkan sehingga peserta didik tidak mudah
bosan saat proses pembelajaran berlangsung. Dengan
demikian melalui media Uno Stacko Bahasa peserta didik
akan lebih mudah dalam meningkatkan keterampilan
membaca terutama untuk membedakan antara kalimat
fakta dan kalimat opini

Media Uno Stacko Bahasa dipilih dalam pembelajaran
karena media ini menarik dan membuat pembelajaran
lebih interaktif. Hal tersebut karena Uno Stacko Bahasa
merupakan media berbasis permainan sehingga peserta
didik bisa langsung terlibat dalam pembelajaran. Media
Uno Stacko Bahasa juga dapat meningkatkan kemampuan
dan melatih peserta didik untuk berfikir kritis dalam
memecahkan masalah, dapat memberikan manfaat sosial
dari interaksi antar peserta didik saat bermain, serta dapat
meningkatkan kemampuan motorik dan fokus peserta
didik saat mengambil balok lalu memindahkannya ke atas
menara tanpa membuat menara roboh (Purwaningsih &
Fitriana, 2022). Manfaat lain media ini yaitu membuat
kegiatan ~membaca dalam  pembelajaran  lebih
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan minat
membaca peserta didik. Dengan demikian media ini dapat
digunakan sebagai perantara dalam pembelajaran terutama
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi kalimat
fakta dan kalimat opini.

Penelitian tentang pengembangan media Uno Stacko
sebelumnya telah dilakukan oleh Helvy Eka Ardilasari
(2020) dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Media Uno Stacko Tematik untuk meningkatkan Minat
Belajar”. Hasil dari penelitian pengembangan tersebut
menunjukkan bahwa hasil validasi media mendapat skor
rata — rata 4,93 dengan kategori “sangat baik”. Pada uji
coba lapangan awal, respon guru mendapat kategori
“sangat baik” dengan skor rata — rata 4,67. Dan respon
siswa mendapat kategori “sangat baik” dengan skor rata —
rata 3,92. Dalam uji coba lapangan utama respon guru
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mendapat kategori “sangat baik” dengan skor rata — rata
4,78 dan kategori “sangat baik” dengan skor rata — rata
3,90 dari respon siswa (Ardilasari, 2020)

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Luluanna, dkk
(2021) dalam penelitiannya  yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Uno Stacko Baca
pada Pembelajaran IPS Kelas IV Sekolah Dasar”
penelitian ini menunjukkan bahwa media Uno Stacko
layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPS peserta
didik kelas IV SD. Hal tersebut terbukti dari hasil validasi
media dan materi termasuk dalam kategori layak dengan
skor 78,57% untuk media dan skor 82% untuk materi.
Untuk pelaksanaan memperoleh skor 96,67% dari respon
praktisi dan skor 90,78% dari respon peserta didik dalam
uji coba kelompok kecil (small group) (Luluanna et al.,
2021)

Penelitian yang serupa dengan media yang sama juga
dilakukan oleh Nadiya, dkk (2022) dalam penelitian yang
berjudul “The Development of Contextual Based Uno
Stacko Learning Media in the Thematic Learning of Class
IV SD Negeri 11 Lubuklinggau”. Dalam penelitian
tersebut media Uno Stacko valid, praktis, dan efektif
sehingga media tersebut layak digunakan dalam
pembelajaran tematik siswa kelas IV SD. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil penilaian dua validator yaitu
validator media dan materi memperoleh skor 0,85 dengan
kategori sangat valid. Hail efektivitas memperoleh nilai N-
gan 0,8 dengan Kkategori tinggi serta rekapitulasi
persentase kepraktisan mencapai 96,2% dengan kategori
sangat praktis (Nadia et al., 2022)

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama
program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) pada
peserta didik kelas V Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah
16 Surabaya. Dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pendidik hanya memakai buku paket
dan buku cerita untuk menunjang dalam pembelajaran.
Saat dilakukan tanya jawab singkat terkait kalimat fakta
dan kalimat opini peserta didik masih kesulitan dalam
membedakan antara kalimat fakta dan kalimat opini.
Selain itu, keadaan kelas yang heterogen yang terdiri dari
peserta didik Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan
peserta didik reguler sering menjadi tantangan bagi
pendidik dalam membuat rancangan pembelajaran. Untuk
itu diperlukan media yang kreatif, inovatif, menarik, dan
dapat melibatkan semua peserta didik di dalam kelas.

Berdasarkan penjelasan tersebut, media pembelajaran
Uno Stacko Bahasa dapat menjadi salah satu solusi dari
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran kalimat
fakta dan kalimat opini di kelas V SD. Dalam
pembelajaran kalimat fakta dan opini dibutuhkan
kemampuan pemahaman yang baik untuk membedakan
kedua kalimat tersebut. Dengan belajar menggunakan
media permainan Uno Stacko yang disajikan dengan

desain yang menarik, peserta didik akan belajar sambil
bermain mengenai materi kalimat fakta dan kalimat opini
sehingga pembelajaran akan berlangsung lebih
menyenangkan dan tidak membosankan. Selain itu,
peserta didik ABK juga dapat terlibat dalam pembelajaran
dan berkolaborasi dengan peserta didik reguler lainnya.

Kebaruan dari penelitian ini yaitu desain dan materi
pembelajaran yang dipilih. Desain pada Balok Uno Stacko
yang digunakan terbuat dari plastik warna warni memiliki
angka dan lambang. Balok ini dipilih karena warna warni
pada balok dapat menarik minat belajar peserta didik.
Desain pada kartu Uno yang digunakan dimodifikasi
dengan kartu dibuat menjadi dua macam vyaitu kartu
pertanyaan yang berisi soal — soal yang harus dijawab dan
kartu tantangan yang berisi sebuah tantangan berisi sebuah
tantangan. Kedua kartu tersebut dirancang dengan
memperhatikan keterampilan membaca teks atau gambar.
Sedangkan kebaruan materi yang digunakan yaitu materi
kalimat fakta dan kalimat opini.

Media Uno Stacko Bahasa untuk pembelajaran kalimat
fakta dan kalimat opini peserta didik kelas V SD dilakukan
secara berkelompok. Cara penggunaan media Uno Stacko
Bahasa yaitu pertama membagi kelompok berdasarkan
hasil tes diagnostik yang telah dilakukan sebelumnya,
yaitu kelompok mahir, cakap, berkembang, dan belum
berkembang. Kedua setiap kelompok akan menerima satu
menara balok Uno, LKPD, serta kartu pertanyaan dan
kartu tantangan sesuai dengan tingkatan kelompoknya.
Ketiga setiap kelompok menentukan orang yang
mendapatkan giliran pertama untuk mengambil balok
yang telah disusun menjadi menara tanpa merobohkan
menara balok tersebut, pemain pertama bisa mengambil
balok secara acak. Keempat, setelah mengambil balok
peserta didik akan mengambil Kkartu pertanyaan atau
tantangan sesuai dengan instruksi yang ada pada balok lalu
peserta didik harus menyelesaikan soal atau tantangan
mengenai materi kalimat fakta dan kalimat opini sesuai
dengan isi dari kartu yang telah mereka ambil kemudian
menuliskan hasil jawabannya di LKPD.

Peserta didik yang dapat mengambil balok tanpa
merobohkan menara dan menjawab pertanyaan atau
melakukan tantangan dengan benar maka akan mendapat
poin, namun apabila peserta didik dalam mengambil balok
meruntuhkan susunan menara balok maka poin akan
dikurangi. Jika peserta didik dalam menjawab salah maka
tidak ada penambahan atau pengurangan point. Di akhir
permainan point akan yang akan diakumulasi untuk
menentukan kelompok yang mendapat poin paling
banyak. Dengan mengikuti aturan permainan diharapkan
peserta didik akan lebih mudah dalam memahami
perbedaan antara kalimat fakta dan kalimat opini.

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang, maka
perlu dilakukan sebuah penelitian yang menggunakan
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media permainan untuk membantu peserta didik dalam
memahami perbedaan antara kalimat fakta dan kalimat
opini. Dari pertimbangan berbagai aspek media dan
keunggulannya, maka dilakukan penelitian tentang
pengembangan media Uno Stacko Bahasa yang berjudul
“Pengembangan Media Uno Stacko Bahasa (USB)untuk
Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas
V Sekolah Dasar”.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis
penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D), yang bertujuan untuk menghasilkan produk dan
mengukur keefektifannya. Dalam penelitian
pengembangan ini produk yang akan dikembangkan yaitu
media Uno Stacko Bahasa untuk keterampilan membaca
kalimat fakta dan kalimat opini peserta didik kelas V.
Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap. Adapun
langkah — langkah dalam model ADDIE yakni Analyze
(analisis), Design (desain/perancangan), Development
(pengembangan), Implementation (pelaksanaan), dan
Evaluation (evaluasi).

Tahap analisis (Analyze) digunakan untuk melakukan
analisis masalah atau keadaan yang berlangsung di
lapangan sehingga dapat menentukan produk yang sesuai
untuk digunakan dalam kondisi tersebut. Kegiatan analisis
yang dilakukan meliputi analisis kurikulum, analisis
materi, dan analisis peserta didik.

Tahap perancangan (desain) yaitu tahap membuat
rancangan media pembelajaran. pada tahap ini, rancangan
penelitian digunakan agar tujuan dapat tercapai melalui
pengembangan produk yang dihasilkan yaitu media
pembelajaran Uno Stacko. Pada tahap ini dilakukan
perancangan desain media Uno Stacko Bahasa, perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian.

Tahap pengembangan (Development) Pada tahap ini
produk yang sudah dirancang perlu direalisasikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Tahap ini terdiri dari
pengembangan media Uno = Stacko Bahasa dan
melaksanakan kegiatan validasi media dan validasi materi.

Tahap pelaksanaan (implementation) dilakukan
setelah media Uno Stacko Bahasa dinyatakan valid dan
layak oleh ahli media dan materi sehingga bisa di uji
cobakan di sekolah. Tahap pelaksanaan dilakukan di
Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya.

Tahap evaluasi (evaluation) dilaksanakan untuk
mengukur kelayakan media Uno Stacko Bahasa dan
keefektifan serta kepraktisan media tersebut apabila
digunakan dalam proses pembelajaran. Evaluasi
didapatkan dari hasil validasi media, validasi materi,
angket peserta didik, angket pendidik, dan hasil tes.

Subjek uji coba yang akan dihgunakan pada penelitian
ini yaitu peserta didik kelas V di Sekolah Kreatif SD
Muhammadiyah 16 Surabaya. Pengambilan data
dilakukan di 2 kelas, yaitu 7 peserta didik kelas V Al —
Battani untuk uji coba skala kecil, dan 25 peserta didik
kelas V Al-Khawarijmi sebagai uji coba skala besar.
Sekolah uji coba berada di JI. Barata Jaya | No.11,
Baratajaya, Kec. Gubeng, Surabaya, Jawa Timur.

Analisis data meliputi analisis kevalidan, kepraktisan
dan keefektifan media Uno Stacko Bahasa. Data yang
dianalisis diperoleh dari hasil validasi media, validasi
materi, lembar tes, lembar angket peserta didik dan
pendidik. Penilaian yang digunakan dalam analisis data
yaitu menggunakan skala Likert dan Gutman. Skala Likert
digunakan untuk menganalisis hasil validasi media dan
materi materi, sedangkan skala Guttman digunakan untuk
lembar angket peserta didik dan pendidik, sebagai
pedoamn untuk mengukur suatu objek dengan jawaban
tertutup menggunakan skala Likert dan skala Guttman
yaitu sebagai berikut:

Tabel 1 Kategori Penilaian Skala Likert

Skor Keterangan

5 | Sangat setuju/sangat layak /sangat bermanfaat

4 | Setuju/ layak / bermanfaat

3 | Ragu —ragu / cukup layak / cukup bermanfaat

2 | Tidak setuju/tidak layak/ tidak bermanfaat

1 | Sangat tidak setuju/sangat tidak layak/sangat

kurang bermanfaat
(Sugiyono, 2022)
Adapun  rumus analisis  kuantitatif  dengan

menggunakan skala likert sebagai berikut :
P=2%x 100 %
(Sugiyono, 2015)

Keterangan

P :Persentase Skor Akhir

>R :Jumlah skor hasil penilaian
N :Jumlah skor maksimal

Setelah diketahui hasil persentase dari rumus di atas,
maka selanjutnya menentukan tingkat kevalidan atau
kelayakan dari media yang dikembangkan yaitu media
Uno Stacko Bahasa. adapun kriteria kevalidan media, yaitu
sebagai berikut :

Tabel 2 Kriteria Tingkat Kevalidan Media dan Materi

Persentase Kriteria
0-20% Sangat tidak valid dan tidak untuk
digunakan
21% - 40% Tidak valid dan tidak dapat
digunakan
41% - 60 Kurang valid dan belum dengan
% digunakan (revisi besar)
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61% - 80% Valid dan dapat digunakan (revisi
kecil)
Sangat valid dan dapat digunakan
dengan revisi
(Riduwan, 2014)

Untuk memperoleh keberhasilan dalam
pengembangan Uno Stacko Bahasa, maka diperlukan
minimal > 61% dengan kategori valid atau layak dengan
adanya revisi kecil.

Analisis data angket yang telah diperoleh dilakukan
untuk mengetahui kepraktisan media yang dikembangkan
yaitu Uno Stacko Bahasa. Dalam menganalisis data angket
respon pendidik dan peserta didik menggunakan skala
Guttman, Adapun kategori skala Guttman yaitu :

Tabel 3 Kategori Skala Guttman

81%-100%

Pertanyaan Kriteria | Skor
Pertanyaan / pertanyaan positif Ya 1
Tidak 0

Pertanyaan / pernyataan negatif Ya 0
Tidak 1

(Sugiyono, 2022)
Untuk menghitung data hasil angket digunakan rumus
yang digunakan sebagai berikut :
P=2%x100 %
(Sugiyono, 2015)
Setelah ditemukan hasil persentase, maka langkah
selanjutnya yaitu menentukan tingkat kepraktisan media
yang dikembangkan yaitu media Uno Stacko Bahasa
dalam pembelajaran di kelas V sekolah dasar dengan
menggunakan kriteria sebagai berikut :
Tabel 4 Kriteria Tingkat Kepraktisan

Persentase | Kriteria Keterangan
0% - 20% | Tidak praktis Perlu revisi total
21% - 40% | Kurang praktis | Perlu revisi
41% - 60% | Cukup praktis | Perlu revisi

61% - 80%
81%-100%

Praktis Perlu sedikit revisi
Sangat praktis | Tidak perlu revisi
(Riduwan & Sunarto, 2013)

Media Uno Stacko Bahasa termasuk praktis digunakan
dalam pembelajaran apabila angket mendapat skor > 60%.
Namun apabila hasil angket belum sampai skor tersebut
maka media termasuk tidak praktis.

Data yang diperoleh dari hasil tes digunakan untuk
mengetahui keefektifan media dari lembar pretest dan
postest peserta didik. Untuk menghitung data hasil tes
menggunakan desain one group pretest dan postest.
Desain penelitian tersebut diukur dengan melakukan
pretest sebelum adanya perlakukan dan postest yang
diberikan setelah dilakukan uji coba media Uno Stacko
Bahasa.

0:1x02
(Sugiyono, 2022)
Keterangan :
Ol:Nilai pretest peserta didik sebelum dilakukan
perlakuan
O2:Nilai posttest peserta didik sesudah dilakukan
perlakuan

X: Pemberian perlakuan

Adapun pengolahan data yang telah diperoleh untuk
mengukur keefektifan media Uno Stacko Bahasa dihitung
dengan menggunakan perhitungan N-gain dengan rumus

sebagai berikut :
(G) — posttest — pretest

skor ideal — pretest

(Sundayana, 2016)

Keterangan :
G = Indeks gain
Tabel 5 Tabel Kriteria Indeks Gain
Nilai gain Keterangan
ternormalisasi
-1,00 <g<0,00 Terjadi penurunan
G =0,00 Tetap, tidak terjadi penurunan
0,00<¢g<0,30 Peningkatan rendah
0,30 <g<0,70 Peningkatan sedang
0,70 <g < 1,00 Peningkatan tinggi

(Sundayana, 2016)
Apabila nilai n-gain menunjukkan g = 0,00 artinya
dalam proses pembelajaran tanpa atau menggunakan
media kartu gambar berseri tidak ada peningkatan yang
terjadi. Untuk  memperoleh  keberhasilan  dalam
peningkatan belajar peserta didik menggunakan media
Uno Stacko Bahasa, maka diperlukan minimal hasil nilai

n-gain yaitu 0,30 g < 0,70 dengan peningkatan sedang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
Uno Stacko Bahasa untuk keterampilan membaca
pemahaman peserta didik kelas VV Sekolah Dasar yang
valid, praktis, dan efektif. Adapun proses pengembangan
menggunakan model ADDIE yaitu sebagai berikut.
Tahap Analyze (Analisis)

Pada tahapan ini analisis yang dilakukan mencakup
tiga hal yaitu analisis kurikulum, analisis materi, dan
analisis peserta didik. Analisis Kurikulum yang digunakan
di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya
adalah Kurikulum Merdeka. Media Uno Stacko Bahasa
yang dikembangkan disesuaikan dengan materi pada
Kurikulum Merdeka. Adapun materi yang digunakan yaitu
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca
pemahaman kalimat fakta dan kalimat opini kelas VV SD /
Fase C. Adapun penjabarannya sebagai berikut.
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Bab .V (Menjadi Warga Dunia)

Elemen : Membaca

Capaian Pembelajaran (CP) :

Peserta didik mampu membedakan informasi yang bersifat
fakta dan opini pada teks yang sesuai dengan jenjangnya.

Berdasarkan capaian pembelajaran yang telah dipilih,
diketahui materi Bahasa Indonesia yang digunakan untuk
pengembangan media Uno Stacko Bahasa untuk
keterampilan membaca pemahaman kalimat fakta dan
kalimat opini sudah sesuai dengan materi pembelajaran
peserta didik kelas V sekolah dasar. Dalam pembelajaran
membaca untuk memahami perbedaan kalimat fakta dan
kalimat opini pendidik belum menggunakan media
pembelajaran untuk membantu proses belajar. Oleh karena
itu, media pembelajaran Uno Stacko Bahasa di
kembangkan untuk membuat pembelajaran lebih aktif,
interaktif dan menyenangkan.

Analisis materi dilakukan pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang sesuai dengan kurikulum merdeka pada
fase C kelas V SD yang digunakan di Sekolah Kreatif SD
Muhammadiyah 16 Surabaya. Materi yang digunakan
dalam mengembangkan media Uno Stacko Bahasa yaitu
materi kalimat fakta dan kalimat opini. Dalam
pengembangannya, media lebih difokuskan untuk
keterampilan membaca pemahaman yang bertujuan agar
peserta didik dapat memahami perbedaan antara kalimat
fakta dan kalimat opini. Dalam media Uno Stacko Bahasa
selain terdapat teks bacaan juga terdapat gambar — gambar
yang menarik. Dengan demikian peserta didik dapat
meningkatkan keterampilan membaca baik itu membaca
teks atau membaca gambar. Digunakannya media Uno
Stacko Bahasa dalam pembelajaran membaca pemahaman
kalimat fakta dan kalimat opini, diharapkan peserta didik
akan lebih semangat dalam belajar dan mengurangi
kejenuhan mereka dalam membaca.

Analisis  karakteristik peserta didik diperoleh
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan kepada
peserta didik kelas V SD, ditemukan beberapa
karakteristik peserta didik dalam belajar. Adapun
karakteristik peserta didik dalam belajar yaitu, minat
membaca peserta didik masih tergolong rendah. Peserta
didik juga masih kesulitan dalam membedakan jenis
kalimat terutama pada kalimat fakta dan kalimat opini.
Selain itu, gaya belajar peserta didik cenderung pada gaya
belajar kinestetik. Berdasarkan karakteristik peserta didik
maka diperlukan media pembelajaran interaktif yang
inovatif dan menarik sehingga dapat memunculkan

motivasi peserta didik dalam belajar membaca
pemahaman kalimat fakta dan kalimat opini.
Berdasarkan  hal tersebut diperlukan  media

pembelajaran yang dapat mengatasi kondisi tersebut.
Media Uno Stacko Bahasa dipilih karena media ini
merupakan media konkret yang sesuai dengan

karakteristik peserta didik. Hal tersebut dapat terlihat dari
jenis media yang berbasis permainan dapat membuat
peserta didik lebih aktif dan terlibat langsung dalam
pembelajaran.

Tahap Design (desain/perancangan)

Tahap perancangan merupakan tahapan yang
dilakukan untuk merancang media pembelajaran. Pada
tahap ini media Uno Stacko Bahasa dirancang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik dengan menentukan
konten, warna, dan rangkaian instruksi yang mudah
dipahami peserta didik. Adapun desain awal yang
digunakan untuk media Uno Stacko Bahasa yaitu sebagai
berikut :

Tabel 6 Rancangan Media Uno Stacko Bahasa
Desain Balok Uno Stacko

Pada tahap perencanaan, balok Uno Stacko yang
dipilih yaitu balok dari plastik yang berwarna
warni. Instruksi pada balok Uno Stacko diletakkan
pada bagian samping balok.

& & 4

(2 \“\\ /,/
L

¢ -

Desain awal bagian depan dari kartu pertanyaan
dan kartu tantangan yang digunakan untuk media
pembelajaran Uno Stacko Bahasa hanya
menggunakan satu warna saja yaitu warna kuning
untuk kartu pertannyaan dan warna biru untuk
kartu tantangan.

Desain Kartu Pertannyaan
1 2 3

?

Pada perancangan awal, kartu pertanyaan dibuat
sebanyak 23 kartu dengan nomor pada setiap kartu
dan tidak ada penggolongan kartu untuk kelompok
mahir, cakap, berkembang dan belum berkembang.

7 7
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Desain Kartu Tantangan
A

P
ng

Serhatikan gamba- di

Perhatikan gambar di atas! Fernatikan gsmbar di atas!

Buatlah kalimat fakta dan

kalimat opini berdasarkan
gambar di atas |

Buallah al mat fakta dan
ha'imar opin berdasarkan

Buaran «al mat opni
pambar i atas

berdasarken gambar di

'L aras |

C v L

Pada perancangan awal, kartu tantangan dibuat
sebanyak 23 kartu dengan diberi huruf secara
berurutan pada setiap kartu dan tidak ada
penggolongan kartu untuk kelompok mahir, cakap,
berkembang dan belum berkembang.

Desain Kemasan Uno Stacko Bahasa

[TSE)
P
&

i1
%=

B
£

[n28]

Pada sketsa awal kemasan balok Uno Stacko
Bahasa belum ada pewarnaan, namun pada
kemasan sudah terdapat gambar balok, nama
media dan cara bermain media Uno Stacko Bahasa.

Desain Kemasn Kartu

,, ‘ = | -
W W
é J A d
| Guo | | Com |

[

Pada sketsa awal kemasan kartu media Uno Stacko
Bahasa belum ada pewarnaan, namun pada
kemasan sudah terdapat nama media, dan gambar
bagian depan kartu pertanyaan dan Kartu
tantangan.

Tahap Development ( pengembangan )

Tahap pengembangan dilakukan setelah membuat
desain perencanaan media Uno Stacko Bahasa. Desain

telah  dirancang

yang selanjutnya

dikembangkan,

disempurnakan dan dibuat setelah melalui proses revisi.
Pengembangan media dilakukan dengan bantuan aplikasi
canva, dan coreldraw. Adapun desain akhir media Uno

Stacko Bahasa yaitu sebagai berikut:

Tabel 7 Pengembangan Media Uno Stacko Bahasa

Desain Balok Uno Stacko Bahasa

IR

PERTAVIAAS .

Pada pengembangan yang dilakukan pada balok
Uno Stacko yaitu, Uno Stacko yang pada tahap
perencanaan hanya menggunakan 1 paket susunan
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balok Uno Stacko dalam pembelajaran satu kelas,
di kembangkan menjadi dalam satu kelas
menggunakan 5 paket susunan balok Uno Stacko
untuk dimainkan 5 kelompok. Selain itu, instruksi
balok Uno Stacko yang awalnya diletakkan di
bagian samping balok menjadi diletakkan di
bagian atas balok. Serta instruksi yang awalnya
hanya terdapat kartu pertanyaan dan Kkartu
tantangan di kembangkan menjadi 3 instruksi yaitu
kartu pertanyaan, kartu tantangan, dan bonus.

Desain Bagian Depan Kartu

Pada pengembangan bagian depan Kartu
pertanyaan dan kartu tantangan yang awalnnya
hanya satu warna di kembangkan menjadi warna
gradasi agar lebih menarik.

Desain kartu pertannyaan
1. Mahir

“"Mengikuti program
penanaman
adalah langkah kecil
untuk menjaga
lingkungan®
termasuk jenis
kalimat?

o (f-

Pernyatoan "pembelajaran df
“Aky suka belojar sekoloh pada pagi
kelompok di kelas™ hari dimulai pukul
termasuk jenis 03.00"
kalimat? termasuk jenis
kalimat?

)

&,

Pada tahap pengembangan Kkartu pertanyaan
dikembangkan menjadi 60 kartu yang berbeda —
beda soal dan dibagi kedalam 4 kategori yaitu 17
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untuk kelompok mahir, 17 untuk kelompok cakap,
17 untuk kelompok berkembang serta 9 untuk
kelompok belum berkembang.

Selain itu, warna kartu yang awal nya hanya
berwarna kuning saja dikembangkan menjadi
warna gradasi merah dan oren agar lebih menarik.
Pengembangan desain kartu menggunakan
aplikasi canva.

Desain Kartu Tantangan
1.  Mahir

Perratikan gzmbar ¢i atas!

Buatlah all mal tasta dan
i berdasarkan

o
Belajar di Kelas
Parnatilon gambar di atas)

ouatlzh 2 kalimat fakta
tentang kegiatan tecsebut 1

r?ampa_,

Earharisan kats diaas! Berhatisan kats diaas!

Buatloh kalimat fakia Buztlah 2 kalimateginl
bardasarkan kata i atas | bardasarkan kata i atas |

1:; S
Lljg.
s

MENGGAMBAR
Perhatikan gambar di
atas! atast
iMenurutmu apa Menuruzmy apa
an kalian tanggagan kalian
rentang keglatan tentang kegistan
tersebui? tarsehue?

Ambil balok warna
merah atau buatkan
kalimat fakta dari
"BUNGA MAWAR" |

Pada tahap pengembangan Kkartu tantangan
dikembangkan menjadi 60 kartu yang berbeda —
beda soal tantangan dan dibagi kedalam 4 kategori
yaitu 17 untuk kelompok mahir, 17 untuk
kelompok cakap, 17 untuk kelompok berkembang,
dan 9 untuk kelompok belum berkembang.

Selain itu, warna kartu tantangan sempat berubah
3 kali agar mendapat kombinasi warna yang cocok
digunakan dan sesuai untuk peserta didik kelas V
SD. Kartu tantangan awal nya hanya berwarna biru
saja dikembangkan menjadi warna gradasi ungu
dan hijau. Namun pada tahap validasi media warna
tersebut terlalu mencolok digunakan dalam
pembelajaran peserta didik kelas 5 SD sehingga
warna kartu diganti menjadi warna hijau dan biru
agar lebih kalem dan cocok digunakan dalam

pembelajaran  peserta  didik  kelas V.
Pengembangan desain  kartu menggunakan
aplikasi canva.

Desain Kemasan Uno Stacko Bahasa

Nxe  uss us
STACKO STACKO
HASA HASA

Pada pengembangan kemasan balok Uno Stacko
Bahasa desain awal di kembangkan dan diberi
warna  menggunakan  aplikasi  coreldraw.
Background yang awalnya berwarna putih diberi
warna tosca dan di edit semenarik mungkin.
Desain Kemasn Kartu

Pada pengembangan kemasan kartu Uno Stacko
Bahasa desain awal di kembangan dan diberi
warna  menggunakan  aplikasi  coreldraw.
Background yang awalnya putih diberi warna
coklat dan di edit semenarik mungkin.

Validasi media dilakukan oleh ahli di bidang media
yaitu Ibu Dr. Dian Permatasari Kusuma Dayu, M.Pd,
Validasi dilakukan menggunakan skala likert dengan skor
1 sampai 5. Berikut hasil uji validasi oleh ahli media
sebagai berikut.

Tabel 8 Validasi Media

No Aspek Penilaian Skor
1. | Tampilan media pembelajaran 45
2. | Bahan pembuatan 17
3. | Isi media 13
4. | Efektivitas media 13
Jumlah 88

Hasil validasi yang diperoleh kemudian dihitung
menggunakan rumus persentase kelayakan atau kevalidan,
sebagai berikut :

P=2F % 100%
N

P == x 100 % = 88%

Hasil akhir persentase validasi media sebesar 88 %.
Berdasarkan hasil persentase tersebut media Uno Stacko
Bahasa dinyatakan sangat valid dan tidak perlu revisi.
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Validasi materi dilakukan oleh ahli materi bidang
Bahasa Indonesia yaitu Dra. Asri Susetyo Rukmi, M.Pd.
Validasi materi dilakukan dengan menilai kevalidan atau
kelayakan materi pada media Uno Stacko Bahasa.
Penilaian yang dilakukan pada validasi materi mencakup
perangkat pembelajaran lengkap yaitu modul ajar, LKPD,
pretes, posttest, dan materi yang digunakan pada media
Uno Stacko Bahasa.

Tabel 9 Validasi Materi

No Aspek Penilaian Skor

1. | Kesesuaian materi dengan Kurikulum | 24
Merdeka

2. | Kesesuaian media dengan materi 8

3. | Bahasa 8

4. | Penyajian materi 9
Jumlah 49

Data validasi yang telah diperoleh kemudian
dijumlahkan. Hasil penjumlahan tersebut kemudian

dihitung menggunakan rumus persentase kevalidan atau
kelayakan, sebagai berikut :
P =28 x100%
N
P =22 x 100 % = 89,09%

Berdasarkan hasil yang diperolen maka materi pada
media Uno Stacko Bahasa dinyatakan sangat valid dengan
persentase 89,09%. Hasil tersebut berdasarkan dengan
kriteria persentase kevalidan yaitu 81% - 100% berada
pada kriteria sangat valid.

Tahap Validasi diperoleh masukan berupa saran dan
komentar dari ahli untuk perbaikan media Uno Stacko
Bahasa. Adapun hasil revisi yang dilakukan yaitu sebagai
berikut :

Tabel 10 Hasil Revisi
Sesudah Revisi

N | Sebelum
O | Revisi
1

&

Perubahan ukuran yang awalnnya 3R
menjadi 4R. Selain itu perubahan
juga terjadi pada warna Kartu
tantangan, karena sebelumnya warna
kartu tantangan adalah gradasi ungu
dan hijau. Warna ungu terlaly
mencolok jika digunakan pada media
pembelajaran kelas V SD sehingga
warna ungu diganti dengan warna
biru.

wind g
2,

Pada kata “di atas” seharusnya
dipisah tidak disambung. Selain itu
preposisi  teks disesuaikan lagi
sehingga tidak keluar dari batasnya.

3L L .

Ambil balok nomor 1,
atau buatlah kalimat
fakta dan kalimat opini
tentang
“MEMBUANG
SAMPAH PADA
TEMPATNYA !

dl
Penggunaan koma dan tanda baca
yang pada media sebelum revisi
tidak ada, sera ukuran font
sebaiknya di perbesar.
Implementation (pelaksanaan)

Pada tahap ini dilakukan penelitian untuk menguji
keefektifan dan kepraktisan media Uno Stacko Bahasa.
Penelitian =~ dilakukan  di ~ Sekolah  Kreatif SD
Muhammadiyah 16 Surabaya. Pada tahap implementasi
terbagi menjadi dua tahapan yaitu uji coba skala kecil dan
uji coba skala besar.

Uji coba skala kecil

Pengambilan data awal dilakukan menggunakan uji
coba skala kecil yang dilakukan terbatas pada 7 peserta
didik kelas V Al-Battani SD Muhammadiyah 16 Surabaya.
Pada uji coba skala kecil, peserta didik dipilih langsung
oleh guru kelas. Uji coba skala kecil dilakukan sesuai
dengan skenario pembelajaran yang telah dibuat. Data
yang diperoleh dari uji coba skala kecil yaitu nilai pretest,
nilai posttest, lembar respon angket peserta didik dan
lembar respon angket pendidik.

Kepraktisan media Uno Stacko Bahasa diperoleh dari
angket respon peserta didik.

Ambil balok namor 1
atau buatkan kalimat
berdasarkan fata dan
opini kalian tentang
“MEMBUANG SAMPAH
PADA TEMPATNYA "

Gambar 1 Diagram Angket Respon
Peserta Didik Uji Coba Skala kecil

10
SANRRENREEN
0

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

Hasil yang diperoleh dari 7 peserta didik kelas V
Al-Battani sebagai skala kecil kemudian dihitung
menggunakan rumus :

P=ZTR><100%
P:%X100%:87%
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka hasil
kepraktisan media Uno Stacko Bahasa pada uji coba skala
kecil mendapat persentase 87%. Dari kategori sangat
praktis.

Dalam penelitian ini, penilaian kepraktisan juga
dilakukan kepada pendidik dengan mengisi angket respon
pendidik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan
penggunaan media Uno Stacko Bahasa. Angket diberikan
kepada Juli Wijayanti, S.Pd. adapun lembar angket
pendidik pada uji coba skala kecil yaitu sebagai berikut

Gambar 2. Diagram Angket Respon
Pendidik Uji Coba Skala Kecil

2

NERRRERREN
0

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

Hasil angket pendidik kemudian diolah menggunakan
rumus persentase sebagai berikut :

P=28100%

N
P ==2x 100 % = 100%

Dari perhitungan hasil respon angket pendidik pada uji
coba skala kecil memperoleh persentase sebesar 100%.
Data tersebut termasuk dalam kategori sangat praktis

Pada uji coba skala kecil data yang digunakan untuk
mengukur keefektifan media Uno Stacko Bahasa adalah
menggunakan data nilai pretest dan post test peserta didik.
adapun data yang diperoleh sebagai berikut

Tabel 11 Nilai Pretest dan Posttest uji coba skala kecil

No | Nama Peserta | Pretes | Posttest
Didik t N Gain

1. ARA 42 80 0,66

2. AZA 38 96 0,94

3. AAD 30 90 0,86

4, BDGW 35 80 0,69

5. HNK 70 82 0,4

6. MNM 52 80 0,58

7. uzB 40 85 0,75
TOTAL 307 593

Data yang diperoleh dari pretest dan posttest uji coba
skala kecil kemudian dicari hasil N-gainnya. Adapun
rumus yang digunakan untuk mengolah data tersebut yaitu

sebagai berikut :
(G) _ posttest — pretest
~ skor ideal — pretest

593-307
700-307

(G)=

=0,7277

Data yang diperoleh dari perhitungan dengan

menggunakan rumus N-Gain hasil pretest dan posttest

yaitu sebesar 0,7277 yang berada dalam pengelompokan
kategori peningkatan tinggi.
Uji coba skala besar

Setelah dilakukan pengambilan data pada uji coba
skala kecil dan mendapat respon yang positif dari peserta
didik. setelah itu penelitian dilanjutkan pada uji coba skala
besar. Pada uji coba skala besar dilakukan terhadap
seluruh peserta didik kelas V Al — Khawarizmi yang
berjumlah 25 orang yang terdiri dari 2 peserta didik ABK,
1 peserta didik slow learner, dan 22 peserta didik reguler.
Pada uji coba skala besar dilakukan dengan membagi
peserta didik kedalam 5 kelompok kecil dengan masing —
masing kelompok beranggotakan 5 peserta didik untuk
belajar memahami perbedaan antara kalimat fakta dan
kalimat opini menggunakan media Uno Stacko Bahasa.

Sebelum dilakukan implementasi media, peserta didik
diberikan soal pretest untuk mengetahui pengetahuan awal
tentang kalimat fakta dan kalimat opini. Hasil pretest yang
akan digunakan sebagai tes diagnostik guna dijadikan
acuan dalam membagi kelompok antara kelompok mahir,
cakap, berkembang dan belum berkembang.

Pada tahap implementasi, penelitian berperan sebagai
pendidik dalam menyampaikan pembelajaran dikelas
dengan menggunakan media Uno Stacko Bahasa. Untuk
memperoleh data kepraktisan penggunaan media Uno
Stacko Bahasa menggunakan angket respon peserta didik
dan pendidik. Adapun hasil angket yang diperoleh yaitu

sebagai berikut.

Gambar 3. Diagram Angket Respon
Peserta Didik Uji Coba Skala Besar

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

30
2
1

o o o

Setelah data respon angket peserta didik diperoleh,
Jumlah dari data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan rumus dibawah ini. Adapun rumus yang

digunakan yaitu sebagai berikut.
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P=2F %100 %

N
_ 227

P =—x100 % =90,8%
250

Hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan

rumus di atas diperoleh persentase sebesar 90,8%.

Persentase tersebut pada kategori sangat praktis.

Berdasarkan hasil tersebut media Uno Stacko Bahasa
sangat praktis digunakan dalam pembelajaran.

Selain respon angket peserta didik, peneliti juga
memberikan respon angket pendidik kepada guru kelas.
Adapun hasil respon angket pendidik yaitu sebagai berikut

Gambar 4. Diagram Angket Respon
Pendidik Uji Coba Skala Besar

1111l 110l

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

Data yang telah diperoleh merupakan data dari
responden guru kelas V Al — Khawarizmi Bapak Ahmad
Mahmudi, M.Pd. Setelah data diperoleh, kemudian data

diolah menggunakan rumus sebagai berikut :
P=2%x100 %
N

P == x 100 % = 90%

Hasil persentase yang diperoleh dari angket respon
pendidik adalah 90% hasil tersebut menunjukkan bahwa
media Uno Stacko Bahasa sangat praktis digunakan dalam
pembelajaran.

Pada uji coba skala besar data keefektifan didapatkan
dari nilai pretest dan nilai posttest peserta didik kelas V Al
— Khawarizmi. Pretest dan posttest yang digunakan terbagi
menjadi 2 macam yaitu untuk peserta didik ABK dan
peserta didik Reguler. Pembedaan tersebut didasarkan
karena peserta didik ABK dalam pembelajaran perlu
mendapat perlakuan khusus agar masih bisa tetap ikut
belajar bersama dengan peserta didik reguler lainnya.
Adapun data pretest dan posttest yang diperoleh yaitu
sebagai berikut :

Tabel 12 Nilai Pretest dan Posttest Uji Coba Skala Besar

No | Nama Peserta | Pretest | Posttest | N-
Didik Gain
1. ANH 46 80 0,63
2. AFE 70 86 0,53
3. ANH 44 80 0,64
4, AP 60 91 0,78
5. APA 38 82 0,71

6 ASW 46 77 0,57
7. ALW 44 81 0,66
8. AKA 55 95 0,89
9. DFY 80 100 1,00
10. |DMPH 40 86 0,77
11. | IAS 76 100 1,00
12. | IMP 34 91 0,86
13. | KAK 41 80 0,66
14, | MPZT 80 100 1,00
15 MFA 70 96 0,87
16. | MHA 25 70 0,6

7. | MW 50 80 0,6

18. | MSW 58 100 1,00
19. | NAPK 57 100 1,00
200 |RRMAAZP |56 80 0,55
2. |RFEMF 62 100 1,00
22. |RAAS 44 78 0,61
23. |RTL 54 80 0,57
24, |RKB 50 82 0,64
25. |ZAQA 58 91 0,79

TOTAL 1338 2186

Dari data nilai pretest dan posttest yang telah
diperoleh, selanjutnya diolah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dan keefektifan penggunaan media Uno
Stacko Bahasa dalam proses belajar mengajar. Adapun

rumus yang digunakan yaitu:
(G) = posttest — pretest
skor ideal — pretest

_ 2186 — 1338
2500 — 1338

(G) =0,7298

Dari pengolahan data nilai pretest dan posttest
menghasilkan nilai N-Gain sebesar 0,7298 dengan
kategori peninkatan tinggi. Dengan demikian penggunaan
media Uno Stacko Bahasa efektif digunakan dalam proses
pembelajaran membaca pemahaman kalimat fakta dan
kalimat opini serta termasuk kedalam peningkatan tinggi.
Tahap Evaluation (evaluasi)

Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam penelitian
pengemabangan model ADDIE. Evaluasi digunakan untuk
meninjau kelayakan media Uno Stacko Bahasa yang di
kembangkan untuk membantu pendidik dalam proses
pembelajaran. Hasil evaluasi diperoleh dari saran dan
masukan validator serta responden. Adapun hasil evaluasi
yang diperoleh yaitu sebagai berikut.

Evaluasi media dari ahli yaitu media yang awalnya
hanya berukuran 3R diminta untuk memperbesar menjadi
4R agar tulisan pada teks kartu pertanyaan dapat
diperbesar juga sehingga peserta didik mudah untuk
membacanya. Selain itu pemilihan warna pada kartu lebih
disesuaikan lagi dengan karakteristik peserta didik, tidak
menggunakan warna yang terlalu mencolok dan terlalu
transparan. Dengan pemilihan warna yang baik maka hal

1185



JPGSD. Volume 12 Nomor 06 Tahun 2024, 1175 - 1189

tersebut dapat menjadi salah satu daya tarik media
sehingga peserta didik tertarik belajar menggunakan
media Uno Stacko Bahasa.

Evaluasi materi dari ahli materi yaitu penggunaan
tanda baca, huruf kapital pada penulisan kata harus lebih
diperhatikan lagi. Dalam menulis kata juga bedakan mana
yang merupakan kata depan atau kata imbuhan. Bahan ajar
yang dibuat sebaiknya memuat materi lengkap tentang
kalimat fakta dan kalimat opini sehingga peserta didik
dapat memahami materi kalimat fakta dan kalimat opini.

Evaluasi proses dari penggunaan media Uno Stacko
Bahasa adalah peserta didik masih ada yang kesulitan
dalam mengambil balok Uno Stacko. Selain itu, dalam
bermain dengan media peserta didik banyak yang terlalu
asyik bermain sehingga ketika mereka disuruh berhenti
banyak yang meminta waktu tambahan sehingga
memotong jam pelajaran selanjutnya. Untuk selanjutnya
pendidik bisa lebih tegas dan disiplin terhadap waktu agar
tidak mengganggu jam pembelajaran berikutnya.

Media Uno Stacko Bahasa adalah media berbasis
permainan sehingga media ini lebih cocok digunakan
kepada peserta didik dengan gaya belajar kinestetik.
Selama proses pembelajaran peserta didik sangat antusias
dan senang dalam belajar menggunakan media Uno Stacko
Bahasa. Saat menerapkan media ini, baik itu pada uji coba
skala besar atau uji coba skala kecil media ini sudah sesuai
dengan karakteristik peserta didik yang diteliti, hanya saja,
dalam setiap kelas peserta didik pasti mempunyai karakter
yang berbeda —beda. Oleh karena itu, dalam uji coba media
ada beberapa peserta didik yang kurang sesuai jika belajar
menggunakan media ini karena peserta didik tersebut
cenderung pendiam dan memiliki gaya belajar auditori.
Selain itu, karena kelompok dibagi berdasarkan tes
diagnostik membuat ada kelompok yang anggotanya laki-
laki semua sehingga saat pembelajaran mereka sedikit
membuat kegaduhan. Untuk kedepannya sebaiknya dalam
satu  kelompok seharusnya ada = laki-laki dan
perempuannya.

Evaluasi hasil media Uno Stacko Bahasa dalam
meningkatkan keterampilan membaca kalimat fakta dan
kalimat opini peserta didik kelas 5 SD dapat dilihat dari
pencapaian tujuan pembelajaran, khususnya dalam
meningkatkan keterampilan membaca untuk memahami
perbedaan antara kalimat fakta dan kalimat opini.
Peningkatan ini diukur melalui hasil dari pre-test dan post-
test yang menunjukkan bahwa media tersebut berhasil
meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Dari
hasil uji N-Gain pada uji coba skala kecil dan uji coba
skala besar juga menunjukkan adanya peningkatan tinggi.
Berdasarkan hasil tersebut media ini dapat meningkatkan
keterlibatan, keaktifan dan pemahaman peserta didik
dalam proses belajar mengajar.

Pembahasan
Penelitian pengembangan Media Uno Stacko
merupakan  penelitian ~ yang  dilakukan  untuk

mengembangkan atau membuat sebuah produk berupa
media pembelajaran Uno Stacko Bahasa yang digunakan
untuk membantu pendidik dalam proses pembelajaran
Bahasa indonesia materi kalimat fakta dan kalimat opini.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Okpatrioka (2023)
yang mengatakan bahwa Penelitian pengembangan sendiri
sejatinya merupakan proses atau langkah-langkah yang
diambil untuk membuat produk baru atau memperbaiki
produk yang sudah ada. Pada penelitian ini berfokus untuk
mengembangkan media pembelajaran Uno Stacko yang
dikolaborasikan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia
pada materi kalimat fakta dan kalimat opini .

Penelitian ini, bertujuan untuk mengembangkan media
Uno Stacko Bahasa untuk pembelajaran membaca untuk
memahami perbedaan kalimat fakta dan kalimat opini
yang valid, efektif, dan praktis. Penelitian ini dilakukan di
Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya. Subjek
uji coba dalam penelitian ini adalah 7 peserta didik kelas
V Al- Battani untuk uji coba skala kecil dan 25 peserta
didik kelas \VV Al-Khawarizmi untuk uji coba skala besar.

Penelitian pengembangan media Uno Stacko Bahasa
menggunakan jenis penelitian Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE. Metode penelitian ini,
terdiri dari 5 tahap yaitu Analyze (analisis), Design (desain
Iperancangan), Development (pengembangan),
Implementation (pelaksanaan), dan Evaluation (evaluasi).
Dari tahapan — tahapan tersebut akan menghasilkan
produk berupa media Uno Stacko Bahasa yang digunakan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi membaca
untuk memahami perbedaan antara kalimat fakta dan
kalimat opini peserta didik kelas V sekolah dasar.

Tahap pertama dalam penelitian menggunakan metode
ADDIE vyaitu tahap analisis. Pada tahap ini peneliti
menganalisis 3 hal yang berkaitan dengan pengembangan
media, yaitu 1) analisis kurikulum, media Uno Stacko
Bahasa yang dikembangkan disesuiaikan dengan
kurikulum yang digunakan di SD Muhammadiyah 16
Surabaya. 2) menganalisis materi yang akan dipilih untuk
pembelajaran menggunakan media Uno Stacko Bahasa. 3)
analisis karakteristik peserta didik, kegiatan tersebut
dilakukan untuk mengetahui Kkarakteristik peserta didik
yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu
peserta didik kelas V SD. Dari analisis tersebut diketahui
bahwa peserta didik kelas V memiliki gaya belajar
kinestetik dan minat membaca mereka masih rendah
sehingga mereka kesulitan untuk membedakan jenis
kalimat terutama kalimat fakta dan kalimat opini.

Tahap kedua yaitu tahap perancangan, pada tahap ini
peneliti mulai merancang media Uno Stacko Bahasa.
Rancangan tersebut berupa balok Uno, rancangan kartu
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pertanyaan dan kartu tantangan yang isinya masih belum
dibedakan menjadi kelompok mahir, cakap, berkembang
dan belum berkembang. Selain itu pada tahap ini juga
dirancang kemasan untuk balok Uno Stacko dan kemasan
kartu namun desain kemasan masih belum sempurna.
Tahap ketiga yaitu pengembangan. Pada tahap ini
rancangan media Uno Stacko Bahasa yang sebelumnya
telah dibuat disempurnakan dan dikembangkan sehingga
media layak digunakan dalam  pembelajaran.
pengembangan media Uno Stacko Bahasa dilakukan
menggunakan bantuan aplikasi canva dan coreldraw.
Aplikasi canva digunakan untuk mendesain stiker yang
akan ditempelkan pada balok dan untuk mengembangkan
desain kartu pertanyaan dan kartu tantangan.

Selain itu, Pada pengembangan media Uno Stacko
Bahasa juga dilakukan uji kevalidan. Uji kevalidan media
Uno Stacko Bahasa dibagi menjadi 2 yaitu validasi media
dan validasi materi. Uji validasi dilakukan dengan
memberi skor 1-5 pada setiap pertanyaan yang berkaitan
dengan media Uno Stacko Bahasa. Uji validasi media
diperoleh persentase 88%. Serta, Hasil penilaian yang
diperoleh pada uji validasi materi yaitu 89,09%. Dengan
hasil tersebut media Uno Stacko Bahasa dikategorikan
sangat valid hal tersebut. hal tersebut sesuai dengan
Riduwan (2014) yang mengelompokkan kriteria dengan
persentase kategori 81%-100% berada pada kriteria sangat
valid.

Tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi. Pada
tahap ini dibagi menjadi dua yaitu uji coba skala kecil dan
uji coba skala besar. Implementasi dilakukan sesuai
dengan modul ajar yang sebelumnya telah dibuat. Dari uji
coba yang telah dilakukan akan memperoleh data
keefektifan dan kepraktisan media Uno Stacko Bahasa.
Keefektifan penggunaan media dapat dilihat dari hasil
belajar sebelum dan sesudah menggunakan media Uno
Stacko Bahasa. Data kepraktisan media Uno Stacko
diperoleh dari penggunaan media, dapat di lihat dari proses
kegiatan pembelajaran menggunakan media Uno Stacko
Bahasa dan hasil respon angket peserta didik dan respon
angket pendidik.

Pada uji coba skala kecil data yang diperoleh berasal
dari tujuh angket respon peserta didik dan satu angket
respon pendidik. Angket respon peserta didik yang telah
diperoleh kemudian diolah sehingga mendapat persentase
tingkat kepraktisan penggunaan media Uno Stacko Bahasa
dalam pembelajaran. Persentase kepraktisan dari uji coba
skala kecil yaitu 87% . Selain itu, dari angket respon
pendidik mendapat persentase 100%.

Data kepraktisan yang diperoleh dari uji coba skala
besar berasal dari 25 angket peserta didik dan satu angket
pendidik. Pada hasil angket peserta didik diperoleh
persentase penggunaan media Uno Stacko Bahasa yaitu
90,8%. Selain angket peserta didik yang mendapat hasil

persentase yang baik, pada angket pendidik juga didapat
persentase 90%.

Dari data kepraktisan yang telah diperoleh dari angket
peserta didik dan angket pendidik baik itu dari uji coba
skala kecil atau uji coba skala besar diperoleh data di
antara rentang 81% - 100% dengan demikian maka media
Uno Stacko Bahasa sangat praktis digunakan dalam
pembelajaran membaca untuk memahami perbedaan
kalimat fakta dan kalimat opini. Hasil tersebut sesuai
dengan pendapat Riduwan & Sunarto (2013) yang
mengelompokkan rentang nilai 81%-100% berada pada
kelompok sangat praktis. Dari hasil yang diperoleh dalam
uji kepraktisan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media Uno Stacko Bahasa sangat praktis digunakan untuk
pembelajaran membaca pemahaman kalimat fakta dan
kalimat opini.

Dilihat dari perolehan persentase pada hasil angket
peserta didik, media Uno Stacko Bahasa memberikan
pengalaman belajar baru dalam memahami perbedaan
antara kalimat fakta dan kalimat opini dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa media. Selain itu media Uno
Stacko Bahasa juga membuat pembelajaran menjadi lebih
aktif, interaktif dan tidak membosankan. Hal ini didukung
oleh Vinanda, dkk (2022) yang berpendapat bahwa media
Uno Stacko dapat meningkatkan atensi dan antusiasme
peserta didik pada pembelajaran, membantu peserta didik
dalam memahami materi, memberikan alternatif bagi
pendidik, dan membuat pembelajaran lebih variatif,
menarik, dan menyenangkan.

Keefektifan media Uno Stacko Bahasa dalam
pembelajaran keterampilan membaca untuk memahami
perbedaan antara kalimat fakta dan kalimat opini dapat
dilihat dari hasil pretest dan posttest peserta didik pada
tahap implementasi di lapangan baik itu uji coba skala
kecil atau uji coba skala besar. Pada uji coba skala kecil
data keefektifan memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,7222.
Serta pada pada uji coba skala besar mendapat data
keefektifan dari nilai N-Gain sebesar 0,7298, nilai tersebut
berada pada rentang nilai 0,70 < g < 1,00 dengan kriteria
tinggi. hasil tersebut sesuai dengan pendapat Sundayana
(2016) yang mengkategorikan 0,70 < g < 1,00 berada pada
kategori kenaikan tinggi.

Berdasarkan data keefektifan dari uji coba skala kecil
dan skala besar dapat diketahui bahwa penggunaan media
Uno Stacko Bahasa efektif digunakan dalam pembelajaran
membaca untuk memahami perbedaan antara kalimat
fakta dan kalimat opini. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Angelina dan Hamdun (2019)
yang berpendapat bahwa media Uno Stacko -efektif
digunakan dalam pembelajaran karena terdapat
peningkatan setelah belajar menggunakan media Uno
Stacko yang dilihat dari hasil pretest dan posttest.
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Selama melakukan penelitian ditemukan bahwa minat
membaca peserta didik masih rendah. Kurangnya minat
membaca dapat mempengaruhi pemahaman mereka dalam
membedakan antara kalimat fakta dan kalimat opini.
Permasalahan tersebut didukung oleh pendapat Sibua dan
Iskandar (2016), yang mengatakan bahwa Kepekaan dan
kemampuan siswa untuk membedakan sebuah teks sangat
dipengaruhi oleh tingkat minat baca siswa yang rendah..

Selain itu, selama menggunakan media Uno Stacko
Bahasa peserta didik sangat antusias, mereka meminta
tambahan waktu untuk terus belajar dengan menggunakan
media Uno Stacko Bahasa. karena hal tersebut membuat
waktu pembelajaran selanjutnya jadi terpotong. Kendati
demikian, ada sebagian kecil peserta didik yang kurang
antusias selama pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan
peserta didik memiliki gaya belajarnya auditori atau
merupakan peserta didik yang pendiam sehingga mereka
kurang aktif saat bermain sambil belajar bersama
temannya.

Temuan lain dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
peserta didik sering merasa bosan karena pembelajaran
yang hanya menggunakan buku bacaan. Oleh karena itu
diperlukan media pembelajaran yang menarik dan dapat
menjadi perantara antara pendidik dengan peserta didik
sehingga peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan Wulandari, dkk
(2023) yang berpendapat bahwa media pembelajaran
mempunyai manfaat untuk memudahkan interaksi antara
guru dan peserta didik sehingga dapat membuat proses
belajar dan pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan temuan selama melakukan penelitian
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Uno Stacko
Bahasa cocok digunakan dalam pembelajaran membaca
untuk memahami perbedaan antara kalimat fakta dan
kalimat opini. Hal tersebut dikarenakan media Uno Stacko
Bahasa terbukti valid, praktis dan efektif.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian yang dilakukan di Sekolah Kreatif SD
Muhammadiyah 16 Surabaya kelas V sekolah dasar,
memperoleh data yaitu media Uno Stacko dinyatakan
sangat valid karena pada validasi media mendapat
persentase 88% dengan kategori sangat valid dan hasil
validasi materi sebesar 89,09% dengan kategori sangat
valid. Dinyatakan praktis karena pada angket peserta didik
dari uji coba skala kecil mendapat persentase 87% dan uji
coba skala besar mendapat persentase 90,8% yang
termasuk dalam kategori sangat praktis. Selain itu, hasil
persentase dari pendidik dari uji coba skala kecil yaitu
100% dan hasil persentase skala besar 90%. Hasil tersebut
juga termasuk dalam kategori sangat praktis.

Media Uno Stacko Bahasa juga dinyatakan efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran karena pada
perolehan skor N-Gain pretest dan posttest dari uji coba
skala kecil memperoleh nilai sebesar 0,7277 dan uji coba
skala besar memperoleh nilai 0,7298. Hasil tersebut sama-
sama mengalami peningkatan tinggi dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Sekolah
Kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya kelas V sekolah
dasar, media Uno Stacko dinyatakan sangat valid, praktis
dan efektif.

Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, saran
yang dapat disampaikan dari penelitian pengembangan
media Uno Stacko Bahasa untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman kalimat fakta dan
kalimat opini peserta didik kelas V sekolah dasar, yaitu (1)
Sebaiknya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
terutama dalam elemen membaca, menggunakan media
yang inovatif dan interaktif sehingga peserta didik tertarik
dan tidak mudah bosan dalam membaca baik itu membaca
buku atau membaca informasi lainnya. (2) Lebih
dioptimalkan lagi penggunaan media Uno Stacko Bahasa
sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil yang
maksimal dalam belajar. (3) Media Uno Stacko Bahasa
masih bisa dikembangkan dan di modifikasi menjadi
sebuah produk yang lebih baik. Hal tersebut bisa dari
memodifikasi kartu, materi yang ingin digunakan, serta
kemasan produk menjadi lebih variatif, menarik dan
desain yang lebih baik.
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